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Abstrak. Diskusi ini bertujuan untuk menunjukkan perspektif baru tentang pandangan kita tentang peran kewirausahaan dalam mengatasi perekonomian nasional. Hasil diskusi ini menunjukkan bahwa kewirausahaan berperan sangat penting dalam menggerakkan kegiatan ekonomi di rumah tangga, badan usaha milik daerah dan negara, serta masyarakat. Dinamika kegiatan yang berlangsung dalam bisnis ini dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat negara. Kesimpulan yang diambil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kewirausahaan selalu memiliki peran yang sangat penting dan menjadi salah satu penentu dalam mensejahterakan masyarakat dan negara.
Abstract. This discussion aims to show a new perspective on our view of the role of entrepreneurship in overcoming the national economy. The results of this discussion indicate that entrepreneurship plays a very important role in driving economic activity in households, regional and state-owned enterprises, and the community. The dynamics of activities that take place in this business can encourage economic growth and can improve the welfare of the people of the country. The conclusions drawn from this study indicate that entrepreneurship always has a very important role and is one of the determinants in the welfare of society and the country.
.
1. Pendahuluan

Indonesia adalah salah satu negara yang besar dan kaya dari segi sumber daya alam, luas wilayah, jumlah penduduk dan keragaman budayanya. Sekitar 270 juta jumlah penduduk di Indonesia dapat dijadikan sebagai dasar yang kuat untuk meningkatkan perekonomian bangsa, baik jadi produsen ataupun konsumen. Sumber daya alam yang banyak tersebar di seluruh penjuru nusantara seperti hasil hutan, hasil tambang, keragaman hayati (biodiversity), dan hasil laut. Bahkan dengan kearagaman hayati yang dimiliki salah satunya hutan Amazon, Indonesia berhasil menjadi nomor dua di dunia. Indonesia mempunyai banyaknya budaya dari segi etnis, bahasa, dan adat istiadat yang sampai ini masih di lesatrikan sehingga menjadi salah satu warisan penting negara. Wilayah yang luas  ini juga menunjang kekayaan Indonesia, sehingga terdapat tiga zona waktu dan terdapat sekitar 17.000 pulau di Indonesia[1]. 

Kekayaan yang dimiliki oleh Indonesia masih belum membuat Indonesia sebagai negara yang maju dan mensejahterakan masyarakatnya. Hal ini disebabkan oleh krisis ekonomi yang menimpa bangsa Indonesia pada tahun 1996 yang tidak hanya mempengaruhi dunia usaha, namun juga mempengaruhi kesejahteraan di masyarakat luas. Selain itu, masalah kemiskinan dan perbedaan pendapatan yang sangat terlihat dari antar etnis atau masyarakat dari macam-macam negara menjadi permasalahan yang harus dihadapi oleh Indoensia sebagai negara berkembang. Permasalahan ekonomi besar yang dihadapi masih sangat banyak baik dari yang jangka pendek ataupun jangka panjangnya. Permasalahan jangka pendek ini disebut juga permasalahan stabilisasi yakni pengangguran, ketimpangan neraca pembayaran, dan inflasi. Permasalah jangka panjang ini disebut juga permasalahan pertumbuhan ekonomi. Sehingga perlu adanya pembangunan diberbagai sektor untuk mengatasi masalah-masalah tersebut[2]. 

Pembangunan di berbagai sektor harus banyak dilaksanakan terutama pada pembangunan ekonomi. Pada proses pembangunan ekonomi sangat memerlukan konstribusi dari masyarakat yang mempunyai speksifikasi tinggi karena sebagai penunjang pembangunan ekonomi tersebut. Namun, kenyataanya masyarkat atau penduduk yang memiliki speksifikasi tinggi masih sangat sedikit dan banyaknya pengangguran, yakni kurang lebih 25 juta orang. Adanya jumlah sumber daya manusia yang lebih membuat pemerintah menuntut agar penduduk tak hanya bekerja sebagai karyawan akan tetapi pemerintah juga memotivasi masyarakat agar menjadi pencetak lapangan pekerjaan. Dalam pembangunan ekonomi, hal ini menjadi sangat penting sebagai upaya mendorong naiknya intensi kewirausahaan [2].

Kewirausahaan memiliki peran yang paling penting untuk pembangunan ekonomi karena mampu menciptakan lapangan kerja dan mengurangi pengangguran. Bahkan ada berbagai pendapat yang mengatakan bahwa standar jumlah pewiraausaha didalam suatu negara wajib sebanyak 2-5% dari jumlah total penduduk di negara tersebut. Sedangkan disisi lain, jumlah pewirausaha sekarang yang masih ada sebanyak kurang lebih 1,5%. Sehingga dengan adanya semangat wirausaha ini harus terus ditingkatkan dan diajarkan mulai dari kecil sampai besar, supaya diharapkan mampu mencetak atau memunculkan pewirausaha-pewirausaha yang baru[3].

Kewirausahaan bisa di bilang salah satu yang harus disiplin ilmu dalam mempelajari suatu nilai, kemampuan berfkir dan  mempunya perilaku yang Tangguh dan siap dalam menghadapi suatu tantangan hidup demi mendapatkan peluang dengan banyak resiko yang akan dihadapinya. Melalui kegiatan kewirausahaan peluang Indonesia dalam untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang nyata disetiap provinsi dan mengkatalisasi proses konvergensi menjadi lebih besar dan mudah. Hal ini dikarenakan ada luapan pengetahuan, yakni terbentuknya suatu produk/jasa baru berasal dari peluang yang dilahirkan oleh seorang wirausahawan yang menyebabkan pertumbuhan ekonomi jadi terwujud[1]. Dalam hal ini menunjukkan bahwa perekonomian suatu negara sangat dipengaruhi oleh adanya wirausahawan. Perekonomian akan terus berjalan dengan baik dengan adanya wirausaha. Selain itu, wirausaha juga menjalankan fungsi sosial demi memajukkan bangsa. Dalam upaya menjalankan fungsi sosial ini pewirausaha memberikan bantuan di berbagai bidang seperti pendidikan, kesehatan, budaya dan lainnya[3]. Berdasarkan pemaparan diatas, penulisan artikel ini bertujuan untuk memberikan perspektif baru tentang peran wirausaha dalam mengatasi kemajuan perekonomian bangsa.

2. Kajian Pustaka
a. Kewirausahaan
Kewirausahaan disebut juga entrepreneurship, entrepreneur memiliki makna pengusaha, kontraktor, petualang, dan pengambil resiko. Sedangkan wirausaha merupakan seseorang yang menghasilkan suatu nilai guna demi menperoleh nilai yang sangat tinggi. Dalam hal ini, wirausaha memiliki inti inovasi dan kreatifitas sebab wirausaha harus mampu menghasilkan barang yang memiliki nilai guna. Ada beberapa kemampuan yang harus dimiliki bagi seorang wirausaha antara lain, yaitu: 1) Visioner atau mampu membuat tujuan jangka panjang, 2) Memiliki motivasi yang tinggi, 3) Mempunyai inisiatif tinggi, 4) Mampu melakukan inovasi, 5) Mampu memanajemen waktu dengan baik, 6) Memiliki ilmu keagamaan[4]. 

Kewirausahaan merupakan fungsi yang dapat melihat ada peluang produksi dan berinvestasi, dan bisa membaca suatu peluang dalam perusahaan yang sedang membuat suatu produk baru, mempekerjakan tenaga kerja, meningkatkan modal usaha, mengatur persediaan bahan produksi Tempat strategis, dan dapat menyatukan elemen-elemen didalam produksi, memperbarui teknik dan koditas baru, menumakan sumber daya alam baru dan mendapatkan manajer yang ahli utuk mengoprasikanya sehatri-hari[5]. Kewirausahaan ini memiliki peran yang sangat penting dalam membangun dan menjadikan modal masyarakat didalam lingkungan ekonomi.

Menurut Kao, kewirausahaan ialah suatu kegiatan demi menciptakan nilai yang digunakan dengan cara pandai mencari peluang bisnis, berani dalam mengambil risiko atas peluang yang sudah di pilih tersebut dengan kemampuan yang kompeten untuk mendapatkan suatu modal, sumber daya manusia, dan barang yang dibutuhkan sehingga memberikan hasil yang baik. Kreativitas dan inovasi sering dimaknai yang sama tapi dalam penegrtian yang berbeda. Kreativitas yaitu pintar dalam membuat ide baru, sedangkan inovasi ialah pintar dan cekatan dalam mengimplementasikan ide baru[1].

b. Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat sebagai keberhasilan suatu negara dimana ketepatan kebijakan ekonomi yang diterapkan menjadi tolak ukur dalam tercapainya keberhasilan tersebut. Pertumbuhan ekonomi juga ditunjukkan dengan adanya perubahan pada output nasional. Dengan adanya Produk Domestik Bruto (PDB) maupun Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) ini dapat mengukur perubahan pada output nasional. Menurut pendapat Latumaerissa mengatakan bahwa pertumbuhan ekonomi adalah proses naiknya output setiap kapita dengan waktu jangka panjang. Berdasarkan pengertian pertumbuhan ekonomi tersebut terdapat 3 hal yang harus diperhatikan yaitu pertumbuhan sebagai proses, yang dapat diartikan jika gambaran pada suatu saat tentang perekonomian itu bukan pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan sama output setiap kapita, yang diartinya wajib memperhatikan 2 hal yakni jumlah penduduk dan output total (GDP). Pertumbuhan ekonomi juga merupakan kenaikan kapasitas waktu jangka panjang dalam negara demi memenuhi kebutuhan penduduknya[2].
Terdapat 3 komponen sebagai penentu pertumbuhan ekonomi dalam seuatu negara, yakni perkembangan penduduk, akumulasi modal, dan perkembangan teknologi. Sementara itu, demi mencapai pertumbuhan, sustainabilitas, dan pemerataan perlu adanya pembangunan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi memiliki indikator yakni perbedaan pendapatan, struktur ekonomi yang selalu berubah-ubah, meningkatnya lowongan kerja, kemudahan dalam mendapatkan apa yang dibutuhkan masyarakat dan PDB didalam negara. Terdapat banyak hal yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yaitu sumber daya alam, kualitas dan kuantitas Pendidikan masyarakat, sosiologi, teknologi dan pasar[2]. 
3. Hasil Pembahasan
Kewirausahaan memiliki suatu peranan yang penting untuk menjadikan inovasi dan kreativitas di dalam suatu negara, memanfaatkan kekayaan pengetahuan, serta berperan penting dalam meningkatan peluang kerja. Kewirausahaan yang sebagai profesi dan menjadi salah satu kebutuhan masyarakat dan juga diantara  negara-negara lain, yang menjadikan program studii kewirausahaan sebagai acuan utama di dalam bidang-bidang sejak awal abad ke-20. Bidang-bidang itu meliputi, pengembangan ilmu pendidikan, pengembangan ilmu pengetahuan, pendidikan dan teknologi, pembangunan ekonomi dan sosiologi, sosial, agama dan masih banyak lagi. Seiring jalanya perkembangan zaman, peminatan masyarakat dari jasa yang lebih bervariasi, lebih beragam dari sebelum-sebelumnya dan berbagai jenis-jenis barang. Ini membutuhkan wirausahawan untuk mendaptkan pengetahuan dan keterampilan yang jauh lebih baik dari sebelum-sebelumnya suapaya mendapatkan peluang yang lebih besar dan dapat  menghadapi tantangan potensial (to the potential challenges). Agar semua tuntutan-tututan terpenuhi perlu ada peran dari para wirausahawan untuk dapat memposisikan bisnisnya dalam pasar yang bagus melalui keunggulan dalam bersaing untuk pembangunan ekonomi[2].
Pembangunan ekonomi dibentuk agar bisa mendapatkan suatu pertumbuhan, sustainabilitas dan pemerataan. Struktur ekonomi yang berubah, Ketimpangan pendapatan, meningkatnya lapangan kerja, kemudahan dalam menghasilkan kebutuhan masyarakat dan PDB di dalam suatu negara ada indikator pertumbuhannya suatu ekonomi. Pertumbuhan ekonomi dipengaruhi besar oleh beberapa hal, yakni kuantitas dan kualitas pendidikan masyarakat, Sumber Daya Alam (SDA), teknologi, sosiologi dan pasar. Pertumbuhan ekonomi yang sangat tinggi dan lebih stabil diharapkan dapat berperan penting dalam memberikan kemampuan dalam faktor-faktor produksi sehingga dapat memberikan ransangan bagi berkembangnya ekonomi dalam skala yang lebih besar serta dapat membuat dampak pada kesejahteraan masyarakat dan meningkatnya pendapatan. Tumbuhanya ekonomi di dalam wilayah dapat dipantau melalui besarnya kecilnya perubahan PDRB pada tahun-tahun yang tertentu. jika terjadi penurunan produksi jasa dan barang dari tahun sebelumnya dikatakan terjadi perlambatan pertumbuhan dan sebaliknya Jika naiknya produksi jasa dan barang  pada tahun tertentu lebih besar dari tahun sebelumnya maka terjadi naiknya pertumbuhan [1].Kegiatan ekonomi yang lebih stabil akan menghasilkan hasil tumbuhnya ekonomi yang lebih tinggi dan sangat bagus. Sehingga aktivitas ekonomi, baik konsumsi, distribusi dan produksi mempunyai peran yang sangat penting untuk membangun ekonomi secara bertahap dan berkelanjutan. 
4. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan yang didapat kita simpulkan bahwa yang menjadi indikator untuk negara-negara yang mendorong dalam berkembangnya ekonomi, hal yang sering digunakan untuk menilai kelayakan ekonomi masyarakat negara negara itu adalah pendapatan per kapita. Pendapatan per kapita ialah merupakan indikator dari semua proses ekonomi itu sendiri dan peran wirausahaaan sangat penting sekali dalam mengatasi perekonomian bangsa saat ini. Hal ini, dikarenakan kewirausahaan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dan sebagai pembentu untuk menjadikan masyarakat dan negara yang makmur, sehingga bangsa Indonesia tidak lagi mengalami peningkatan pengangguran yang sangat tinggi. Pembentukan ekonomi yang sangat tinggi dan lebih stabil di harapkan untuk berperan penting dalam memberikan kemampuan dalam faktor produksi sehingga dapat memberikan rangsangan bagi berkembangnya ekonomi dalam skala yang jauh lebih besar serta memberikan dampak pada peningkatan penghasilan dan kemakmukran masyarakat.
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